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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta.
Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas
Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom
Yogyakarta pada khususnya.

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian
masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi
secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-
permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki
oleh para akademisi.

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada
kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat
menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi.

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah
Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian
Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020
terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada
seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing.

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia
mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih
kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana
maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga
mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi

pengalaman tentang pengabdian masyarakat.



Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon
maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami
terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini
kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat.

Wassalamualaikum Wr. Whb.

Ketua Panitia Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2020

Mulia Sulistiyono, M.Kom.
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Abstrak

Hampir di sepanjang tahun 2020, pandemi COVID-19 melanda di seluruh penjuru dunia, termasuk
Indonesia, sehingga menjadi hal wajar bagi masyarakat untuk memiliki kesadaran menjaga imunitas tubuh
fit dan sehat melalui olah raga, istirahat yang cukup, serta mengkonsumsi asupan vitamin serta mineral dari
makanan yang bergizi.

Memiliki kebun sumber ketahanan dan kemandirian pangan di pekarangan rumah, awalnya bagi
masyarakat perkotaan hanyalah sekedar mimpi. Akan tetapi, dewasa ini telah ada teknik urban farming,
yaitu inovasi teknologi pertanian yang dapat di terapkan pada lahan terbatas di pekarangan rumah. Sistem
urban farming dapat menghasilkan kuantitas dan kualitas sayuran yang relatif lebih awet dan rasanya lebih
enak, disebabkan teknik perawatannya yang sangat minim bahan-bahan kimia. Selain itu, pekarangan juga
menjadi area hijau yang mendukung lingkungan lebih indah dan sehat, selain juga menjadi kegiatan
menyenangkan dan obat stress di masa pandemi COVID-19.

Beberapa anggota Karang Taruna Kampung Baluwarti di Kompleks Keraton Surakarta, telah menerapkan
teknik urban farming pada pekarangan, walaupun dengan konsep hidroponik sederhana. Ditengah pandemi
COVID-19 ini, Tim Pengabdian Masyarakat dari Universitas Amikom Yogyakarta bermitra dengan Karang
Taruna Baluwarti memberikan pengetahuan bagi anggota karang taruna serta masyarakat umum, mengenai
metode untuk meningkatkan hasil urban farming agar dapat memberikan hasil yang lebih maksimal dan
lebih bervariasi.

Kata kunci: Urban Farming, Aquaponic, Lingkungan, Pangan

1. PENDAHULUAN terbuka hijau pada ruang perkotaan, sehingga dapat

mengurangi dampak polusi lingkungan yang

Menurut Food and Agriculture Organization
(FAQ), urban farming adalah sebuah industri yang
memproduksi, memproses, dan memasarkan
produk serta bahan bakar nabati, terutama dalam
menanggapi permintaan harian konsumen di dalam
perkotaan, yang menerapkan metode produksi
intensif, memanfaatkan, dan mendaur ulang sumber
daya limbah perkotaan untuk menghasilkan
beragam tanaman dan hewan ternak.[1]

Menurut Food and Agriculture Organization
(FAO), urban farming dapat bermanfaat secara
ekonomi ataupun lingkungan. Secara ekonomi,
urban farming mampu memenuhi kebutuhan pasar
harian terutama di kawasan urban. Sedangkan
secara lingkungan, urban farming diharapkan
mampu menjadi solusi atas minimnya jumlah ruang

diawali dari skala kecil (rumah). Pengertian lain
tentang urban farming juga dikemukan oleh
Council on Agriculture, Science and Technology
(CAST), mencakup pada aspek kesehatan
pariwisata (rekreasi) dan tata ruang (yang di
dalamnya bersangkutan dengan banyak hal seperti
sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan.
Kebijakan di berbagai kota juga memasukkan aspek
keindahan kota dan kelayakan penggunaan tata
ruang yang berekelanjutan dalam menerapkan
pertanian urban. Urban farming tidak semata-mata
hanya mengacu kepada pemenuhan kebutuhan
ekonomi, tetapi juga harus mengandung aspek
estetika sehingga dapat menjadi sarana rekreasi
bagi masyarakat urban.[2]
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Saat ini, hampir semua orang di seluruh negeri
terpaksa tinggal di dalam rumah mereka untuk
melandaikan kurva COVID-19 di Indonesia. Hal ini
menyebabkan banyak orang mencari hiburan dan
kegiatan yang positif saat melakukan ‘karantina
sosial” di rumah, agar tidak strees dikarenakan
gelombang berita buruk tentang meningkatnya
kematian dan infeksi oleh penyakit baru yang
belum ditemukan vaksin dan obat yang pasti.

Di masa pandemi COVID-19 ini, sebagian besar
dari kita melakukan berbagai macam kegiatan di
rumah untuk mengusir kebosanan dan memberi
dampak yang positif. Bagi masyarakat yang tinggal
di perkotaan, kegiatan yang dapat dilakukan adalah
bertani dan berternak dengan menerapkan teknik
urban farming, yaitu mengoptimalkann produksi

bahan pangan rumah tangga dengan cara
pengintegrasian sistem pertanian dan peternakan di
lahan sempit.

Saat ini, program urban farming merupakan suatu
gaya hidup kaum urban yang senang hidup sehat,
dikarenakan teknik urban farming dapat mejadi
langkah positif yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan ketahanan pangan bagi masyarakat
perkotaan di masa pandemi COVID-19 yang serba
susah. Dengan memanfaatkan lahan sempit dan
terbatas seperti pekarangan di sekitar rumah, urban
farming, diharapkan dapat memberikan kontribusi
selain membuat kualitas lingkungan lebih bersih,
juga dalam meningkatkan ketahanan pangan di
tingkat rumah tangga di masa pandemi COVID-19
karena hasil panennya dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan pangan bahkan juga dapat
menunjang kondisi ekonomi masyarakat melalui
pemasaran hasil panen urban farming ke tetangga
kanan kiri, jika hasil panennya relatif berlimpah.
Jenis tanaman yang dapat dilakukan dengan metode
urban farming antara lain bayam air, bayam merhm
tomat, kubis Cina, kangkung, sawi, brokoli, selada,
bawang, wortel, kentang, dan masih banyak jenis
lainnya.[3]

Program urban farming sangat tepat diterapkan
pada masyarakat perkotaan dikarenakan dapat
memanfaatkan area yang ada dan tidak memerlukan
area yang luas menjadi salah satu keunikan dari
konsep pertanian ini. Urban farming tidak hanya
dapat diterapkan oleh para petani namun juga para
masyarakat umum, karena sebenarnya tekniknya
tidak terlalu rumit. Kualitas kesegaran yang
menjadi nilai lebih dari teknik pertanian ini karena
menanam di rumah sendiri dan langsung dipetik
untuk diolah menjadi bahan makanan atau dengan
kata lain, urban farming dapat mendekatkan pangan
langsung ke dapur, sekaligus dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi pangan yang beragam, bergizi
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seimbang, dan aman dari zat kimia. Tentunya
sebagai sumber pangan dan gizi keluarga, dalam
proses kegiatan urban farming perlu diperhatikan
tentang penggunaan bahan-bahan organik seperti
pemakaian pupuk organik dan pestisida alami agar

kualitas produksi tetap terjaga dan aman
dikonsumsi. Urban farming dalam penerapannya
memiliki  beberapa jenis yaitu  vertikultur,

hidroponik, aquaponik, dan wall gardening.[4]
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Gambar 1. Jenis-Jenis Urban Farming
Sumber: Rangkuman Pribadi, 2020

Karang Taruna Kelurahan Baluwarti Surakarta
merupakan kelompok pemuda yang tergabung
dalam suatu komunitas di wilayah Kelurahan
Baluwarti Surakarta. Kegiatan kelompok pemuda
ini sangat beraneka macam, dari sektor sosial
budaya.

Gambar 2. Lokasi Kampung Baluwarti Surakarta
Sumber: www.surakarta.go.id

Di masa pandemic COVID-19 ini, banyak anggota
karang taruna yang tidak beraktifitas penuh,
dikarenakan sekolah dan kampus yang masih
melakukan sistem daring, sehingga praktis waktu
mereka lebih banyak dihabiskan di lingkungan
rumah. Selain melakukan kegiatan akademis yang
makin lama mungkin makin membosankan inilah
yang menyebabkan beberapa anggota karang taruna
menggiatkan kegiatan bercocok tanam dengan
sistem urban farming, khususnya dengan teknik
hidroponik sederhana.

Teknik berkebun urban farming dengan metode
hidroponik ini yang tidak memerlukan lahan yang
luas seperti pada teknik berkebun secara
konvensional, namun hanya cukup dengan lahan
pekarangan di perkotaan. Walaupun tidak di lahan
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yang luas, ternyata hasil yang diperoleh dapat
bermanfaat dan menjadi lanskap yang produktif.
Bahkan sangat tidak disangka, ternyata hasil yang
diperoleh dari teknik berkebun dengan sistem urban
farming ini ternyata dapat mencukupi kebutuhan
pangan buah dan sayuran sehari-hari.[5]

; = BN

Gambar 3. Teknik Urban Farming Sederhana yang
Telah Dilakukan
Sumber: Dokumentasi, 2020

Dengan menerapkan teknik urban farming ini, para
anggota karang taruna berharap dapat mengedukasi
warga di sekitarnya yang terdampak COVID-19
agar memiliki semangat untuk tetap bangkit dan
beraktifitas secara positif. Kegiatan urban farming
ini juga diharapkan dapat membuat lingkungan
sekitar mereka menerapkan teknik urban farming
pun nampak lebih arsi dan sejuk, sehingga kualitas
lingkungan sehat dapat tercipta di tengah pandemi
yang mengharuskan  setiap  orang  dan
lingkungannya untuk bersih dan sehat.

Permasalahan Mitra

Walaupun kegiatan budidaya urban farming ini
sangat bermanfaat bagi banyak pihak, namun tidak
semua kalangan pemuda Karang Taruna Kelurahan
Baluwarti yang tertarik untuk berkegiatan menanam
dengan urban farming. Stigma yang ada diantara
mereka alasan repot dan sudah merasa sulit terlebih
dahulu dalam melakukan kegiatan bercocok tanam.
Hal tersebut tidaklah heran, dikarenakan masih
banyak masyarakat yang asing dengan istilah urban
farming. Saat ini belum banyak masyarakat yang
memanfaatkan  lahan  pekarangannya  secara
maksimal untuk berkebun dengan teknik ini.
Sehingga  perlu  adanya tindakan  untuk
membumikan konsep pertanian urban farming
kepada masyarakat di perkotaan.

Kebanyakan dari anggota karang taruna yang sudah
mencoba berkebun dengan urban farming merasa
tertantang untuk mencoba menanam aneka jenis
sayuran lainnya. Mereka berharap dengan kegiatan
yang mereka lakukan ini, selain dapat menjadi
hobby dan gaya hidup yang sehat, juga dapat
mempercantik  dan  meningkatkan  kualitas
lingkungan sekitarnya agar lebih menarik, apalagi
Kelurahan Baluwarti berlokasi di Kampung Wisata,
sehingga diharapkan jika pandemi COVID-19 ini
berakhir, akan ada daya tarik baru yang dapat
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dinikmati oleh wisatawan, selain seni dan budaya,
tetapi juga lingkungannya yang asri. Walaupun
keinginan dan minat sebagian besar anggota karang
taruna untuk mengembangkan diri dan ketrampilan
urban farming cukup tinggi, akan tetapi mereka
tetap membutuhkan mentor dan contoh model
untuk mereka lebih memahami tentang teknik
urban farming yang lebih bermanfaat lagi dan dapat
diterapkan dalam skala rumahan.

Solusi yang Ditawarkan

Pada dasarnya urban farming merupakan kegiatan
yang dapat dikuasi oleh siapa saja dan sangat
mudah diterapkan di lingkungan rumahan, terlebih
peralatan yang digunakan juga tidak terlalu rumit
untuk diperoleh, misalnya dengan memanfaatkan
barang-barang yang tidak terpakai, seperti kaleng
cat bekas, paralon, hingga botol air bekas, dapat
digunakan sebagai wadah penanaman.

Media penanaman dari teknik urban farming sendiri
juga dapat menggunakan media non tanah, seperti
sabut kelapa, arang, hingga sekam. Perawatannya
dalam konsep urban farming juga dikatakan dapat
cukup mudah, karena cukup disiram setiap hari
serta diberi pupuk non kimia, bahkan zero waste,
karena sisa-sisa sampah dapur juga dapat dijadikan
sebagai pupuk alami bagi tanaman.

Menjawab permasalahan yang dihadapi oleh
anggota karang taruna yang ingin dapat lebih
bervariasi dalam teknik berkebun dengan urban
farming agar semakin mantap dalam membantu
ketahanan pangan rumah tangga di masa pandemi
COVID-19 serta dapat meningkatkan kualitas
lingkungan, maka tim pengabdian  akan
memberikan sosialisasi dan pelatihan variasi dari
teknik berkebun dengan urban farming yang cocok
untuk skala rumahan.

Teknik budidaya Urban Farming yang akan dirasa
cocok untuk dimodifikasi dan menghasilkan hasil
yang potensial untuk skala rumahan adalah teknik
budidaya aquaponik skala rumahan. Hal ini
dikarenakan, selain luas lahan yang dibutuhkan
tidak memerlukan lahan yang luas, akan tetapi
dapat menghasilkan hasil yang bervariasi, yaitu
selain menghasilkan sayuran sebagai sumber
vitamin, juga dapat menghasilkan ikan sebagai
sumber protein hewani.[6]

2. METODE PELAKSANAAN

Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini memerlukan suatu proses persiapan
dan pembekalan terlebih dahulu, terlebih kondisi
aktual saat ini berada di tengah pandemi COVD-19.
Langkah awal yang perlu dilakukan sebelum
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pelaksanaan pengabdian adalah dengan survey
lokasi, penetapan lokasi, melihat potensi wilayah
dan mitra pengabdian, mematangkan koordinasi
antara tim pengabdian dengan mitra, serta
melakukan pembekalan asisten pemateri.

Pada saat pembekalan materi pelatihan, dijelaskan
mengenai materi yang bersifat umum dan materi
yang bersifat khusus, disesuaikan dengan tema
yang diangkat, dalam hal ini adalah tema mengenai
urban farming di masa pandemi COVID-19. Materi
yang bersifat umum adalah mengenai pengenalan
dasar tentang Universitas Amikom Yogyakarta
serta asal program studi dari pemateri. Sedangkan
materi yang bersifat khusus adalah mengenai teknik
budidaya urban farming untuk peningkatan kualitas
lingkungan perkotaan dan medukung ketahanan
pangan di masa pandemi COVID-109.

Pelaksanaan Kegiatan
Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan dengan cara yang berbeda
dengan pengabdian masyarakat yang biasa
dilakukan sebelum pandemi COVID-19, karena
tidak dipekenankannya mengumpulkan massa dan
kerumuman manusia. Pengabdian masyarakat ini
akan dilakukan dengan pendampingan langsung
dan pendampingan daring (bimbingan teknologi
online), yaitu

1. Pendampingan secara langsung, yaitu dengan
melakukan  bimbingan  teknologi  hanya
dilakukan dengan jumlah peserta yang terbatas
yang bertempat di salah satu rumah pengurus
Karang Taruna yang memang sudah biasa
dijadikan ruang berkumpul bagi pemuda dan
pemudi di Baluwarti, dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan yang ketat.

2. Kemudian bimbingan teknologi tersebut juga
dilakukan secara daring disiarkan secara online
dan dapat diikuti bukan hanya oleh pemuda di
lingkungan Baluwarti, tp dapat menjangkau
kaum muda dari Iolka;i lain.

Gambar 4. Koordinasi dan Arahan tentang
Teknologi Urban Farming Aquaponik
Sumber: Dokumentasi, 2020

Setelah  dilakukan  pelaksanaan  pengabdian
masyarakat tentang teknologi budidaya urban
farming untuk meningkatkan kualitas lingkungan
perkotaan dan ketahanan pangan di masa pandemic
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COVID-19, maka akan dilakukan evaluasi
mengenai  hasil dari pengabdian masyarakat
tersebut, terutama di kalangan pemuda — pemudi
Karang Taruna Baluwarti yang menjadi mitra
utama pengabdian masyarakat kali ini.

Rencana Keberlanjutan

Waktu pelaksanaan pengabdian masyarakat selama
enam bulan, yang mana pada kurun waktu tersebut,
masyarakat yang menjadi sasaran program
pengabdian masyarakat akan didampingi langsung
oleh tim pengabdian.

Pasca pelaksanaan  pengabdian  masyarakat
diharapkan ada kegiatan yang berkelanjutan yang
dilakukan secara swadaya oleh lembaga mitra,
untuk melakukan pengelolaan dan pemanfaatan
budidaya urban farming dengan aquaponik dengan
lebih baik. Sehingga ketahanan pangan keluarga
semasa pandemi COVID-19 dapat tetap terjamin
dan kualitas lingkungan dapat lebih baik.

Menjadi suatu hal yang penting bagi mitra adalah
untuk terus menjalankan kegiatan budidaya urban
farming secara konsisten dan dapat menjadi suatu
bentuk gaya hidup sehat yang tumbuh dan berakar
di kalangan generasi muda.

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Secara sistematis, materi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini meliputi pendampingan
kepada pemuda pemudi di Karang Taruna
Baluwarti telah menerapkan urban farming
walaupun dengan sistem  hidroponik  yang
sederhana, agar dapat lebih berinovasi dan
menggunakan teknik urban farming yang lebih
menghasilkan hasil yang bervariasi, seperti hasil
sayuran dan ikan dengan sistem aquaponik pada
skala rumahan. Pendampingan dilakukan sejak Juni
— Oktober 2020.
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Gambar 5. Leaflet dan e-book Panduan Praktis
Arahan Desain Model Aquaponik
Sumber: Desain Pengabdi, 2020

Dikarenakan pengefesienan dana, maka dilakukan
sedikit  fleksibilitas pada rancangan desain
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aquaponik yang ditawarkan oleh Pengabdi. Jadi
tidak menggunakan lampu ultraviolet, tetapi
memanfaatkan sinar matahari langsung sebagai
cumber cahaya. Selain itu, wadah ikan yang
digunakan juga bukan dari aquarium kaca, tetapi
menggunakan countainer berbahan plastik tebal.
Bahkan ada juga yang menarik, ada juga yang
memanfaatkan kolam ikan yang sudah ada di
rumah, sehingga tidak perlu membuat bak
penampungan ikan baru.

Gambar 6. enrap di Lapangan yang Disesuaikan
Dengan Kondisi Eksisting dan Material yang Ada
Sumber: Dokumentasi, 2020

Selain pendampingan langsung juga diadakan
Bimbingan Teknologi Online yang menggunakan
media zoom dan google form sebagai sarana tele
conference dan pendaftaran. Bimbingan teknologi
online ini diadakan Senin 14 September 2020,
dengan peserta sekitar 100 orang.

Gambar 7. Flayer Bimbingan Teknologi Online dan
Form Pendaftaran dengan Google Form
Sumber: Dokumentasi, 2020

o
Paran Penting Urban Farming

i Miasa Pandemi Covid-15
AR Sophis Rpims Narpwi, .7 W50

Gambar 8. Tampilan Rekaman Zoom
Narasumber - Moderator
Sumber: Dokumentasi, 2020
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Gambar 9. Tampilan Rekaman Zoom Peserta
Sumber: Dokumentasi, 2020

4. KESIMPULAN
Dampak Positif Urban Farming

a.

Urban farming dapat menjawab Kkrisis ruang
terbuka hijau yang sudah mulai berkurang dan
dapat mempengaruhi kestabilan ekosistem
lingkungan dan meningkatkan polusi kota yang
tentunya berdampak buruk bagi kesehatan
masyarakat kota.

Menjaga ketahanan pangan akibat tingginya
laju pembangunan vyang secara langsung
berdampak terhadap berkurangnya jumlah
lahan pertanian di perkotaan. Hal tersebut
menyebabkan  kota tidak lagi mampu
memenuhi  kebutuhan pangannya secara
mandiri. Permintaan bahan pangan yang tidak
tercukupi ini, tentu saja akan menyebabkan
dampak kepada inflasi harga pangan.

Urban farming juga dapat menjadi langkah
pemberdayaan terhadap masyarakat,
dikarenakan kegiatan ini sangat produktif dan
dapat diikuti oleh berbagai kalangan. Selain itu,
urban fariming tidak hanya sekedar kegiatan
pemberdayaan  komunitas,  tetapi  juga
menunjang kondisi ekonomi dari masyarakat
yang terlibat melalui pemasaran hasil
panennya.

Dampak Positif Urban Farming

Urban farming memang dapat dilakukan di tengah
keterbatasan, namun urban farming juga memiliki
dampak negative jika tidak dilakukan secara benar
dan optimal. Dampak negative tersebut antara lain:

a.
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Kesalahan pada praktik urban farming dapat
menyebabkan meningkatnya polusi suara dan
udara, banjir, serta pemborosan energi,
terutama listrik dan air.

Kelalaian dalam merawat perkebunan urban
farming dapat menyebabkan berkembanganya
spesies nyamuk (demam berdarah dan malaria).
Kurangnya ketrampilan dan infrastruktur yang
tidak memadai, biasanya menjadi penyebab
utama dari kegagalan urban farming. Untuk
mencegah berkembang biaknya nyamuk, selain
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dengan secara rutin membersihkan tempat
penampungan air, juga dapat memberikan abate
dengan dosis yang aman, yaitul gram untuk
setiap 10 liter air dan dapat diulang setiap 2-3
bulan sekali. Akan tetapi, jika menggunakan
sistem aquaponik, pemberian abate tidak perlu
dilakukan.

Ucapan Terimakasih

Puji dan syukur yang tentunya Tim Pengabdian

Masyarakat panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha

Kuasa, atas berkat rahmatNya, kami akhirnya dapat

melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini

dengan lancar dan mendapatkan dukungan dari
semua pihak yang terkait.

Selanjutnya kami Tim Pengabdian Masyarakat

mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak

yang terkait, antara lain:

[1] Bapak Heri Sismoro, M.Kom, selaku Direktur
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas
AMIKOM Yogyakarta

[2] Bapak Amir Fatah Sofyan, S.T, M.Kom, selaku
Ketua Program Studi S1 Arsitektur Universitas
AMIKOM Yogyakarta

[3] Perwakilan  Mahasiswa  Prodi  Arsitektur
Universitas AMIKOM Yogyakarta, angkatan
2018, Marianus Vino Hiang yang telah
membantu  dalam  kegiatan  pengabdian
masyarakat ini, terutama pada saat pelaksanaan
kegiatan “Bimbingan Teknologi Online
Urban Farming, Solusi Ketahanan Pangan di
Masa Pandemi COVID-19” dapat berjalan
dengan lancar.

[4] Ikhsanudin Fajar Utomo, S.E selaku Ketua
Karang Taruna Kecamatan Pasar Kliwon
Surakarta.

[5] Dodi Purwojatmiko, S.S selaku Ketua Karang
Taruna Baluwarti dan juga selaku Sekretaris
Kontak Tani Andalan (KTNA) Surakarta.

[6] Serta berbagai pihak tidak memungkin untuk
disebutkan satu persatu, yang telah membantu
baik secara langsung ataupun tidak langsung,
sehingga Program Pengabdian Masyarakat,
yang berjudul  “Implementasi  Teknologi
Budidaya Urban Farming dengan Sistem
Aquaponic Skala Rumahan untuk Peningkatan

Kualitas Lingkungan Perkotaan dan
Mendukung Ketahanan Pangan Masyarakat di
Masa Pandemi COVID-19” ini  dapat

terselenggara dengan baik
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